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Tuturan mempunyai jenis, fungsi pragmatis, dan terkadang tuturan tersebut dapat menimbulkan efek-efek tertentu pada diri mitra tutur. Tuturan dalam wacana percakapan Siraman Qolbu Bengkel Hati di TPI ternyata memiliki fungsi atau maksud tertentu yang dapat menimbulkan efek bagi mitra tuturnya. Tuturan dalam wacana percakapan Siraman Qolbu Bengkel Hati digunakan sebagai penyampaian pikiran, ide, dan gagasan serta banyak mengandung pesan untuk kita dalam bertingkah laku dalam bermasyarakat. 
Masalah penelitian ini adalah (1) jenis tindak tutur apa saja yang terdapat dalam wacana percakapan Siraman Qolbu Bengkel Hati di TPI, (2) fungsi tindak tutur apa saja yang terdapat dalam wacana percakapan Siraman Qolbu Bengkel Hati di TPI, dan (3) kemungkinan efek apa yang ditimbulkan oleh tindak tutur yang terdapat dalam wacana percakapan Siraman Qolbu Bengkel Hati di TPI. Tujuan penelitian ini adalah (1) mendeskripsi jenis tindak tutur yang terdapat dalam wacana percakapan Siraman Qolbu Bengkel Hati di TPI, (2) mendeskripsi fungsi tindak tutur apa saja yang terdapat dalam wacana percakapan Siraman Qolbu Bengkel Hati di TPI, dan (3) mendeskripsi kemungkinan efek apa yang ditimbulkan oleh tindak tutur yang terdapat dalam wacana percakapan Siraman Qolbu Bengkel Hati di TPI.

Penelitian ini menggunakan pendekatan teoretis dan pendekatan  metodologis. Pendekatan teoretis yaitu menggunakan pragmatik, sedangkan pendekatan penelitian metodologis yaitu pendekatan deskriptif kualitatif. Data penelitian ini berupa penggalan wacana percakapan Siraman Qolbu Bengkel Hati di TPI yang di dalamnya diduga mengandung efek tuturan dan sumber data penelitian ini adalah wacana percakapan Siraman Qolbu Bengkel Hati yang ditayangkan di TPI. Dalam pengumpulan data digunakan metode simak dan teknik lanjutan, yaitu teknik rekam dan teknik catat. Metode analisis datanya metode normatif. Data dipaparkan dengan metode informal.

Dari hasil penelitian ini dapat diketahui bahwa pada penggalan wacana percakapan Siraman Qolbu Bengkel Hati di TPI terdapat (1) jenis tindak tutur meliputi a) tindak tutur konstatif dan tindak tutur performatif, b) tindak tutur lokusi, ilokusi, dan perlokusi, c) tindak tutur representatif, direktif, ekspresif, komisif, dan isbati, d) tindak tutur langsung, tak langsung, dan e) tindak tutur vernakuler (2) fungsi tindak tutur meliputi a) fungsi representatif, di antaranya menyatakan, melaporkan, menunjukkan, menegaskan, berspekulasi, dan menyebutkan, b) fungsi direktif, di antaranya menyuruh, memohon, meminta, dan menyarankan, c) fungsi ekspresif, di antaranya memuji, mengucapkan terima kasih, mengeluh, dan mengkritik, d) fungsi komisif, yaitu berjanji, dan e) fungsi isbati, diantaranya memutuskan, melarang, dan mengizinkan dan (3) kemungkinan efek yang ditemukan dalam penggalan wacana percakapan Siraman Qolbu Bengkel Hati di TPI yaitu efek positif dan efek negatif. Efek positif meliputi, introspeksi, mendorong, memaklumi, bersimpati, bersabar, menurut, melegakan, dan menggelikan (membuat tertawa), sedangkan efek negatif meliputi, membuat takut dan tersinggung.

Berdasarkan penelitian ini, saran yang dapat diberikan yaitu bagi penutur, hendaknya dapat menggunakan tuturan-tuturan yang sesuai dengan konteks dan situasi tutur agar maksud yang ingin disampaikan dapat diterima dengan baik oleh mitra tutur, dan bagi para peneliti bahasa hendaknya melakukan penelitian lanjutan dari penelitian ini dengan aspek lain guna menambah khazanah ilmu bahasa.
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